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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menjelaskan mengenai pengendalian internal piutang usaha 

dalam meminimalisasi piutang tak tertagih (Bad Debt). Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis pada PT. Bank Pembangunan 

Daerah Sumatera Barat, penulis menyimpulkan bahwa pengendalian internal 

piutang usaha sangat efektif dan bermanfaat dalam meminimalisasi piutang tak 

tertagih (Bad Debt). Hal ini dapat dilihat dari : 

1. Pengendalian internal piutang usaha yang diterapkan sudah menunjang 

dan telah dilaksanakan dengan sangat efektif. Hal ini dapat dilihat dari: 

a. Prosedur Pemberian Kredit 

b. Prosedur Penagihan 

c. Pengendalian internal yang layak 

d. Berdasarkan pengujian perhitungan dengan persentase champion 

diperoleh bahwa pengendalian internal piutang usaha telah 

menunjang dan diterapkan secara sangat efektif dengan angka 

92,8%. 

2. pengendalian internal piutang usaha yang diterapkan sangat 

bermanfaat meminimalisasi piutang tak tertagih. 

a. Dari perbandingan antara target dan hasil yang dicapai dapat 

dilihat bahwa peningkatan cadangan kerugian piutang serta 
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pemberian kredit yang berlangsung pada tahun 2017 dapat  

diminimalisasi dengan baik 

b. Berdasarkan pengujian perhitungan dengan persentase champion 

diperoleh bahwa pengendalian internal piutang usaha sangat 

bermanfaat dalam meminimalisasi piutang tak tertagih (Bad Debt) 

dengan angka  78,5%. 

B. Saran 

1. Bagi akademisi  

Penelitian ini hanya menilai pengendalian internal piutang usaha 

dalam meminimalisasi piutang tak tertagih dengan analisis deskriptif 

dibantu oeh metode persentase champion untuk menguatkan hasil 

pendeskripsian. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar meneliti 

pengendalian internal piutang usaha menggunakan penelitian kuantitatif 

melalui analisis laporan keuangan. 

2. Bagi praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi 

dan bahan masukan bagi perusahaan sekaligus untuk mempertimbangkan 

dan menilai kebijakan – kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Selalu update data bad customer info dari sumber-sumber lain seperti 

lembaga keuangan lainnya. Menanamkan bahwa falsafah dan gaya operasi 

menetapkan pentingnya pengendalian internal terutama kepada pegawai. 

Setiap dokumen yang terkait dengan usaha diharapkan bernomor urut cetak 

sehingga mempermudah dalam pengecekan kembali dokumen. 


